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Jenis mikroorganisme yang bekerja sebagai fermentasi nira dari genus Saccharomyces cereviceae dikenal sebagi mikroorganisme yang dapat menfermentasi glukosa menjadi etanol. Proses fermentasi yang berlangsung terus terdapat bakteri dari genus Acetobacter bisa mengoksidasi etanol menjadi asam asetat(Tanra et al., 2019). 
Secara empiris masyarakat Batak menjadikan air nira aren menjadi minuman yang beralkohol yaitu tuak. Tuak aren yang dikonsumsi masyarakat hanya dalam jangka waktu yang relatif singkat yaitu pendiaman selama 1-2 hari yang digunakan sebagai minuman segar, setelah 2 hari minuman ini akan dimanfaatkan sebagai cuka (Putri, 2017). Kebanyakan masyarakat menambahkan kayu raru kedalam minuman tuak. Mereka berprinsip bahwa penambahan kayu raru di dalam nira kadar alkohol didalam nira akan bertambah banyak dan mengurangi pembentukan asam asetat.
Raru merupakan sebutan untuk kelompok jenis kulit kayu yang ditambahkan pada nira aren yang bertujuan untuk meningkatkan cita rasa dan kadar alkohol minuman (Astika Winahyu et al., 2019). Tanaman ini mengandung beberapa senyawa bermanfaat, termasuk alkaloid, flavonoid, senyawa fenolik, dan terpenoid yang dapat mereduksi kadar gula darah (Siregar et al., 2022).




Flavonoid sangat dikenal sebagai antioksidan yang memberikan efek sebagai antibakteri dan Penghambatan pertumbuhan Jamur. Aktivitas daya hambat pada senyawa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang bekerja dengan 
1

cara membentuk kombinasi dengan fosfolipid dari membran sel jamur yang mengakibatkan sel jamur rusak, sehingga dapat menghambat pertumbuhan sel dan meningkatkan permeabilitas membran serta sel jamur terdenaturasi (Agustina et al., 2021). Oleh karena itu diperlukan pembuktian apakah senyawa flavonoid yang terdapat pada kulit kayu raru dapat menghambat pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae dalam fermentasi nira.
	Berdasarkan uraian diatas belum ada penelitian yang meneliti uji daya hambat jamur Saccharomyces cerevisisa terhadap ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre). Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang uji daya hambat jamur Saccharomyces cerevisiae dengan media PDA yang umum digunakan sebagai isolasi dan uji daya hambat jamur.
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Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah isolasi jamur dari air nira dapat menghasilkan jamur Saccharomyces cereviceae.
2. Apakah ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) dapat menghambat pertumbuhan jamur.
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Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Isolasi jamur dari air nira dapat menghasilkan jamur Saccharomyces cereviceae.
2. Ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) dapat menghambat pertumbuhan jamur.
1.4 [bookmark: _Toc214268079]	Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui Isolasi jamur dari air nira dapat menghasilkan jamur Saccharomyces cereviceae.
2. Untuk mengetahui Ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) dapat menghambat pertumbuhan jamur.
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Adapun manfaat pada penelitian ini adalah:
1. ManfaatBagiPenulis
Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasiilmiahtentangkandungangolongansenyawametabolitsekunder, kadar flavonoid, isolasi jamur dari air niradandaya hambat jamur Saccharomyces cerevisiae
2. ManfaatBagiBidangFarmasi
Penelitianinidiharapkandapatmenambahwawasandanpengetahuantentangkulitkayuraru (Cotylelobiummelanoxylon (Hook.f.) Pierre)mempunyaikadarmetabolitsekunder, kadar flavonoid, isolasijamurdari air nirasebagaidaya hambat jamur denganmetodeekstraksimaserasiyang dapatsebagaiacuandanlandasanuntukmenambahinformasiilmiahbarutentangpengembanganbahanbakuobat.



3. ManfaatbagiMasyarakat
Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuanmasyarakattentangkandungankulitkayuraru (Cotylelobiummelanoxylon (Hook.f.) Pierre) sebagaibahanobat serta bahan pengawet Pada air nira.
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) (
Variabel Terikat
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Sistematika Tumbuhan
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Morfologi Tumbuhan
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Kulit Kayu Raru
)
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Karakteristik Simplisia
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Makroskopik
) (
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Serbuk Simplisia Kulit Kayu Raru 
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M
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Kadar air
Kadar sari larut dalam air
Kadar sari larut dalam etanol
Kadar abu total
Kadar abu tidak larut asam
)
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Karakteristik Simplisia
)



 (
1.  
Alkaloid
2.  
Flavonoid
3.  
Tanin
4.  
Saponin
5.  
Steroid/Triterpenoid
6.  
Glikosida
) (
Ekstrak Etanol dan Ekstrak Metanol Kulit Kayu Raru
) (
Skrining Fitokomia
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Metode spektrofoto-metri UV-Vis
)
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Kadar  
flavonoid
)
 (
Ekstraksi cair-cair pelarut kloroform
dan pelarut n-heksan
)
 (
fraksinasi flavonoid 
) (
Gugus Fungsional 
flavonoid
) (
Metode spektroskopi FT-IR
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 (
Uji Daya Hambat 
Saccharomyces cereviceae
)
 (
Metode difusi cakram
) (
Zona hambat 
Jamur
)
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